












1.1 Latar Belakang 
Daun kelor telah lama dikonsumsi oleh masyarakat dan pada akhir-akhir ini 
telah dikembangkan sebagai obat alternatif. Daun kelor terbukti dapat digunakan 
untuk mengobati penyakit diabetes dan hipertensi (Tilong AD.,2012) dikarenakan 
adanya kandungan senyawa: saponin, polifenol, asam fenolik dan flavonoid (Leone 
et al., 2015). 
Beberapa tahun terakhir ini daun kelor menjadi banyak perhatian karena 
manfaatnya bagi kesehatan. Dengan berkembangnya teknologi, terdapat sediaan 
ekstrak daun kelor yang terdapat dipasaran adalah dalam bentuk serbuk jamu, 
berdasarkan bentuk sediaan daun kelor yang sudah ada perlu dilakukan 
pengembangan bentuk sediaan baru untuk meningkatkan aseptabilitas dari ekstrak 
daun kelor agar dengan mudah dikonsumsi masyarakat, pada penelitian ini akan 
dibuat sediaan tablet dari ekstrak daun kelor, dipilihnya sediaan tablet dikarenakan 
sediaan ini praktis, menarik, pengaturan dosisnya mudah dan stabilitasnya baik.  
Metode pembuatan tablet ekstrak kelor ini menggunakan granulasi basah, 
metode ini dipilih karena sifat ekstrak daun kelor memiliki sifat kental, lengket dan 
kompaktibilitasnya jelek karena adanya senyawa komponen saponin dan minyak 
atsiri yang dapat menyebabkan ikatan antara partikel padat, sedangkan komponen 
aktif relatif stabil terhadap panas. Oleh karenanaya untuk membuat granul dengan 
aliran dan kompaktibilitas yang baik diperlukan bahan pengikat untuk membentuk 
sediaan tablet yang memenuhi persyaratan. Dari studi praformulasi ekstrak daun 
kelor berbentuk padat sedikit lengket dan higroskopis, berdasarkan sifat tersebut 
ekstrak daun kelor dalam pengembangan fungsinya membutuhkan bahan pengikat 
untuk meningkatkan daya ikat antar partikel sehingga membentuk sediaan tablet. 
Pada penelitian ini digunakan bahan pengikat Hidroksipropil Metil Selulose 
(HPMC) 2910 3cps sebagai bahan pengikat dalam formulasi tablet ekstrak daun 
kelor, karena HPMC 2910 3cps memiliki daya ikat yang kuat dan sebagai pembawa 
yang baik dalam membentuk granul dan tablet yang kompak. Pada penelitian ini 












sebagai bahan pengikat dengan konsentrasi 1%, 3% dan 5% guna mengetahui kadar 
bahan pengikat HPMC 2910 3cps yang optimal membentuk mutu fisik tablet yang 
memenuhi persyaratan. 
1.2 Rumusan Masalah 
1) Bagaimana pengaruh kadar bahan pengikat HPMC 2910 3cps pada kadar 1%, 
3% dan 5% terhadap mutu fisik tablet ekstrak daun kelor? 
2) Berapa kadar HPMC 2910 3cps yang dapat membentuk tablet ekstrak daun 
kelor yang memenuhi persyaratan ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1) Menentukan pengaruh bahan pengikat HPMC 2910 3cps pada kadar 1%, 3% 
dan 5% terhadap mutu fisik tablet ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) 
2) Menentukan kadar HPMC 2910 3cps yang dapat membentuk tablet ekstrak 
daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan mutu fisik tablet yang memenuhi 
persyaratan 
1.4 Hipotesis 
Peningkatan kadar bahan pengikat HPMC 2910 3cps 1%, 3% dan 5%, dalam 
formulasi tablet ekstrak daun kelor dapat meningkatkan kekerasan, menurunkan 
kerapuhan dan memperlambat waktu hancur tablet. Pada penelitian nantinya dipilih 
formula tablet ekstrak daun kelor yang memenuhi persyaratan mutu fisik tablet. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap 
formulasi tablet ekstrak daun kelor dengan menggunakan bahan pengikat HPMC 
2910 3cps, yang dapat mempengaruhi mutu fisik tablet ekstrak daun kelor. 
Sehingga dapat dikembangkan menjadi inovasi produk baru untuk sediaan ekstrak 
daun kelor. 
